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Abstrak
 

Berita merupakan suatu program televisi yang harus independen dari program lain. Sementara program lain

berupaya melaksanakan fungsi entertainment-nya, berita lebih memiliki fungsi yang lain, yaitu fungsi

informatif. Ini berarti bahwa berita bukanlah program yang disajikan sesuai dengan keinginan atau minat

pemirsanya untuk menarik pemirsa sebanyak mungkin. Sebaliknya, berita harus memberikan informasi dan

laporan yang sebaik-baiknya. Kredibilitas berita dapat diperoleh dengan mengacu pada Kode Etik Juralistik

sebagai landasan moral. Berita haruslah berada di depan pemirsanya. Karenanya berita haruslah benar,

akurat, obyektif, independen dan fair. Dengan banyaknya stasiun televisi yang bermunculan dengan

programnya yang beragam, maka menarik untuk diteliti bagaimana program berita televisi kita. Apakah

berita televisi kita sudah kredibel dengan mengacu pada Mode Etik Jumalistik. Ini dapat diketahui dengan

melihat bagaimana orang-orang yang ada dibelakang berita televisi memahami dan menerapkan Kode Etik

Jumalistik dan bagaimana proses produksi berita mempengaruhinya.

 

Kode Etik Juralistik berlaku universal di banyak negara walaupun interpretasi dan penerapannya memiliki

keragamaan. Ini tergantung dari budaya dan kepercayaan masyarakat setempat Penelitian ini mengacu pada

lima poin kode etik universal yang diambil dari aturan kode etik jumalistik di beberapa negara secara acak.

Poin kode etik jumalistik itu adalah akurat, jujur, adil, obyektif dan independen. TPI dipilih dalam penelitan

ini dengan perlimbangan kemudahan akses untuk mendapatkan data. Juga bahwa televisi ini adalah salah

satu pionir televisi swasta di Indonesia dengan jangkauan pemirsa lebih dari 140 juta pemirsa di seluruh

Indonesia. Dengan target audiens kalangan menengah kebawah, yang merupakan sebagian besar dari

masyarakat Indonesia. TPI menjadi suatu sumber berita yang sangat penting bagi kalangan masyarakat

tersebut juga karena tingkat menonton televisi lebih tinggi daripada tingkat membaca masyarakat tersebut.

 

Pengumpulan. data dilakukan dengan metode interview mendalam terhadap beberapa kru berita Lintas

Lima, seperti: reporter, produser dan pemimpin redaksi. dan observasi terhadap kebijakan redaksi dan rapat

redaksi. Penelitian dilakukan dengan metode analisa kualitatif. Analisa wacana kritis akan dilakukan

terhadap hasil wawancara dan observasi dengan menggunakan acuan lima poin kode etik jurnalistik dengan

penjelasannya. Pada tingkatan teks akan dilakukan analisa isi terhadap output berita berupa tayangan berita

Lintas Lima itu sendiri. Ini dilakukan baik terhadap isi naskah maupun visualisasi berita Lintas Lima.

 

Penelitian ini menunjukkan suatu hal yang cukup menarik. Menilik dari teori donut Shoemaker dan Reese,

ternyata penerapan kode etik jumalistik di TPI masih beragam pada berbagai level. Mulai dari level

individual hingga level ideology, penerapan kode etik jurnalistik diterapkan dengan berbagai kendala dan

keterbatasannya. Walaupun penelitian ini terbatas pada ruang redaksi atau newsroom, sehingga hanya

mencakup level individual, rutinitas media dan level organisasi.
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Bagi beberapa jurnalis, kode etik jurnalistik adalah sesuatu yang asing. Sementara bagi sebagian lagi ini

hanyalah suatu aturan yang justru menghambat pekerjaan mereka. Tapi dalam tataran organisasi, dalam hal

ini departemen pemberitaan TPI sedang berusaha membangun imej mereka dengan pemberitaan, khususnya

Lintas Lima, usaha untuk tetap mengacu pada kode etik jurnalistik cukup kuat. Ini menjadi tekanan pada

beberapa kali rapat redaksi yang sempat penulis hadiri. Tapi dalam prakteknya penerapan ini mengalami

banyak hambatan. Kurangnya penyamaan persepsi dan pembelajaran mengenai kode etik jurnalistik adalah

salah satunya. Selain itu bagi reporter tenggat waktu juga menjadi hambatan dalam berita yang berimbang,

jujur dan akurat Berita yang disajikan menjadi berita yang seadaanya karenanya. Target pemirsa yang

menjadi patokan dalam penyajian berita, yaitu kelompok pemirsa menengah kebawah, juga menjadi faktor

dalam kualitas berita Lintas Lima. Kesan seadanya dan kurang berkualitas maka tampak jelas dalam

laporan-laporan yang ditayangkan di Lintas Lima.

 

Karena kualitas berita juga ditentukan dalam mengacu atau tidaknya berita tersebut kepada kode etik

jurnalistik, maka berita sebaiknya tidak diproduksi hanya untuk kalangan tertentu. Semakin baik acuan kode

etik jurnalistik, semakin berhatihati dan semakin baiktah kru berita berusaha menyajikan laporannya. Maka

ini sebaiknya menjadi perhatian bagi tiap individu yang berada di belakang pemberitaan. Kode etik

jurnalistik tidak hanya ada di hati individu tersebut, tetapi juga di pikiran yang mengarahkan mereka dalam

menjalankan pekerjaannya.


